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ABSTRAK

Tulisan ini mengeksplorasi ayat musibah dalam al-Qur’an dengan pendekatan
ma’na cum maghza. Peneliti melakukan penelitian ini karena masih ada perbedaan
pendapat mengenai musibah dan sebab-sebabnya khususnya dalam QS. Asy-Syura
[42]: 30. Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (Library Research).
Kemudian dilanjutkan dnegan menganalisis makna musibah dalam al-Qur’an dengan
teori pendekatan ma’na cum maghza.

Masyarakat umumnya memaknai musibah sebagai kejadian yang tidak
diinginkan. Ayat tersebut berbicara bahwa musibah akibat dari tangan manusia. Akan
tetapi, para mufasir ada yang berbeda pendapat mengenai musibah.Ada yang
berpendapat bahwa musibah yang terjadi bukanlah akibat dari tangan manusia, karena
amal perbuatan manusia hanya akan terjadi pada hari pembalasan (vaumul jaza’).
Oleh karena itu penulis mencoba menggali makna musibah satu persatu dengan
menggunakan pendekatan ma’na cum maghza untuk mendapatkan makna dan
signifikansi historis kemudian mengembangkannya kepada signifikansi dinamis
(kekinian).

Dari pembahasan itu, penulis menyimpulkan bahwa, pertama, makna historis
(al-ma 'na al-tarikhi) dari musibah adalah sebuah peristiwa yang terjadi pada manusia
disebabkan oleh ulah tangannya sendiri. Kedua, signifikansi fenomenal historis (al-
maghza al-tarikhi) dari ayat musibah yaitu (1) sebagai ujian seseorang untuk
meningkatkan derajat disisi Allah. (2) sebagai peringatan agar manusia lebih
mendekatkan kepada Allah Swt. (3) sebagai hukuman bagi mereka yang sering
melakukan dosa dengan harapan dapat kembali bertaubat kepada-Nya. Ketiga
signifikansi fenomenal dinamis (al-maghza al-mutaharrik) adalah bahwa musibah
dalam QS. Asy-Syura [42]: 30 merupakan kategori nilai ketauhidan. Nilai ketauhidan
ini adalah nilai-nilai yang ada pada ajaran agama Islam untuk mempraktikkan
ketakwaan kepada Allah Swt. Ukuran nilai ketauhidan yang. terteran dalam QS. Asy-
Syura [42]: 30 adalah diturunkannya musibah sebagai ujian, peringatan, dan azab.
Tujuan dari QS. Asy-Syura [42]: 30 adalah penataan moral di mana tujuan ayat ini
adalah agar tidak terjebak kesalahan yang fala’ seperti menyalahkan korban (blaming
the victims) atau menyalahkan Tuhan (blaming Gold). Intropeksi diri dalam konteks
keimanan dan tanggungjawah sosial yang  sangat diperlukan agar mampu
memperbaiki diri (improve ourself) untuk selalu berbaik sangka dengan menafsirkan
maksud Allah Swt dibalik musibah. Sehingga muncul rasa empati dan solidaritas
sosial yang terjaga dalam ikatan kemanusiaan.

Kata Kunci: Musibah, ma’'na cum maghza



MOTTO
"Dosaku sangat membebaniku. Tetapi ketika aku mengukurnya dengan rahmat-Mu,

Ya Allah, ampunan-Mu lebih besar."”

(Imam Syafi
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Padanan Aksara

Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara Latin.

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan

0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

a. Konsonan Tunggal

No Huruf Arab '\'a”.‘a Keterangan
Latin
1 2 3 4
1 ) Alief tidak dilambangkan
2 o Ba’ B
3 < Ta’ T
4 & Sa’ S
5 d Jim J
6 z Ha’ H
7 ¢ Kha’ Kh
8 K] Dal D
9 K Zal Z
10 J Ra’ R
11 B Za’ z
12 v Sin S
13 o Syin Sy
14 Ul Sad S
15 ol Dad b
16 b Ta’ T
17 p= Za’ Z
18 g ‘Ain Koma terbalik di atas hadap kanan

viii




(dikomputer, biasanya posisinya di
bagian atas paling Kiri, disisi tombol
angka 1 ()
19 & Gain G
20 [ Fa’ F
21 & Qaf Q
22 4 Kaf K
23 J Lam L
24 a Mim M
25 O Nun N
26 S Wawu W
27 2 Ha’ H
28 & Hamzah Apostrof (%)
29 S Ya’ Y
b. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis lengkap.

Laaal: ditulis Ahmadiyyah.

Ta’> Marbutah di Akhir Kata

1) Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia.
ie s ditulis jama ah.

2) Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t.
) 2asd - ditulis ni*matullah
Lkall 38 3 - ditulis zakatul-figri

Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u.

Vokal Panjang

1) a panjang ditulis a, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis u, masing-
masing dengan tanda (7) di atasnya.

2) Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah+ wawu

mati ditulis au.



Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrop (“)

sl ditulis a ’antum

&g ditulis mu annas

Kata Sandang Alief+Lam

1) Bila diikuti huruf Qamariyyah.

o)Al ditulis al-Qur’an

2) Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.

4.3l ditulis asy-syi‘ah

. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.

Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat

Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam
rangkaian tersebut.

oY) =l ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul-1slam.

Lain-Lain.

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman transliterasi

ini danditulis sebagaimana dalam kamus.



DAFTAR SINGKATAN

cet.
ed.

eds.

& = T

Saw.
Swit.
t.d.
t.dt.
t.tp.
t.np.
t.th.

terj.

Vol./V.

: cetakan

- editor

: editors

: Hijriyah

: halaman

- Jilid atau juz

> lahir

: Masehi

: Sallallahu “alaihi wa sallam

: subhanah( wata ala

: tidak diterbitkan

: tanpa data (tempat, penerbit, dan tahun penerbitan)
: tanpa tempat (kota,negeri atau negara)
: tanpa nama penerbit

: tanpa tahun

: terjemahan

- Volume

: wafat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa kini, banyak sekali bencana yang melanda di Indonesia Bencana
yang diderita manusia dikenal dengan istilah musibah. Musibah dari kata ashaba,
yushibu, mushibah.? Musibah jika dilihat dari sisi harfiyah mempunyai makna
yaitu kejadian yang menimpa seseorang dan tidak menyenangkan dan seseorang
tersebut sedang menderita kemalangan. Dalam sebuah catatan sejarah, pendapat
seorang ilmuwan bidang kebumian, musibah berasal dari satu kata yaitu Pangaea
dari bahasa Yunani dari kata pang dunia dan gaia: bumi. 2

Musibah tersebut dapat diprediksi sebelumnya, akan tetapi mayoritas
bencana datang tanpa ada yang menduga sebelumnya. Hal tersebut yang dapat
menjadikan manusia kehilangan keluarganya, hartanya dan benda-bendanya.
Musibah yang terjadi di dunia misalnya gunung meletus, banjir, kebakaran,
gempa bumi, tanah longsor, -dan,musibah-musibah. lain sebagainya. Untuk saat
ini yang sangat diwaspadai oleh masyarakat adalah Pandemi Covid-19 yang tak
kunjung selesai. Bahkan _angka kematian selalu. meningkat. Semakin

meningkatnya musibah di Indonesia, menimbulkan persepektif-perspektif makna

! Moh Rosyid, “Memaknai Terjadinya Bencana Alam Merujuk pada Kajian Tafsir,”
Islamika :  Jurnal  Ilmu-llmu  Keislaman 20, no. 01 (30 Juli  2020): 4,
https://doi.org/10.32939/islamika.v20i01.539.

? Rosyid, 5.



baru dalam mengartikan kata bencana. Banyak masyarakat yang mengartikan
sesuatu yang buruk. Akan tetapi jika dilihat dari konteks turunya musibah,
musibah tersebut dapat dimaknai sebagai peringatan, ujian, dan azab.

Secara etimologis, musibah berasal dari kata Dis yang berarti sesuatu
yang tidak menyenangkan dan Astro yang artinya bintang. Bila digabungkan
dalam sebuah kata, khususnya Dis-astro yang menyiratkan an event precipitated
by stars suatu peristiwa yang didorong oleh bintang ke bumi.3 Musibah
mempunyai makna yaitu kejadian yang menimpa seseorang.

Secara keseluruhan, jika ilihat dalam al-Qur’an musibah dijelaskan

dengan 76 kali melalui kata yang seakar dengannya. Al-Qur’an di sini juga
menjelaskan musibah yang artinya kejadian yang mengenai manusia dengan
keadaan yang tidak menyenangkan.* Sebagian besar manusia mengartikan atau
memaknai kata musibah menjadi sangat penting, dengan melihat kondisi
Indonesia dari segi geografisnya yang sangat rawan dengan bencana
dibandingkan dengan negara-negara yang lainnya. Dimana menurut ilmu
geografis, Indonesia terletak ‘pada garis katulistiwa, yaitu antara dua benua dan
dua samudra.>

Dari sini-berbagar macam spenafsiran: musibahpperspektif manusia
muncul dengan beragam pendapatnya masing-masing. Sebagian manusia

berpendapat bahwa turunnya suatu musibah bentuk peringatan dari Allah Swt

3 www.id.wikipedia.org
* Abdul Rahman Rusli Tanjung, “Musibah Dalam Perspektif al-Qur’an,” t.t., 15.

> Anies, z, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), h.7-8.


http://www.id.wikipedia.org/

karena dengan adanya musibah manusia menjadi ingat dan sadar mengenai
kekuasaan dan kebesaran dari Allah Swt. Ada pula yang mengartikan pengertian
musibah sebagai kehendak Allah Swt bahkan siksaan atas dosa-dosa penduduk
dimana terjadinya suatu musibah atau bencana. Akan tetapi ada juga yang
memahaminya dari sisi mitologi musibah. Musibah terjadi akibat dari penunggu
tempat terjadinya suatu musibah yang sedang marah dengan lingkungannya atau
sebagainya. Selain itu ada juga yang memaknai musibah sebenarnya berbeda dari
bencana. Akan tetapi kerusakan di lingkungan sekitar dapat ditentukan secara
ilmiah.

Dilihat dari berbagai pandangan manusia terhadap musibah di atas,
secara garis besar, pandangan manusia tersebut dapat dibagi dalam dua golongan.
Pertama, pandangan manusia yang menganut paham naturalisme, di mana paham
tersebut memaknai bahwa sesuatuyang ada di planet ini hanya alam semesta.
Selain di dalam alam tidak ada apapun dan siapapun. Misalnya tidak ada Tuhan,
Malaikat, neraka, surga dan yang lainnya. Manusia berpendapat alam ini terjadi
secara kebetulan dengan.sendirinya. Karena alam bergerak menurut hukum alam.
Bencana terjadi karena peristiwa alam karena sebab biasa yang dirinci secara
logis. Bencana alam-tidak-ada.hubungannya dengan-moral manusia. Kedua,
pandangan manusia yang menganut paham supernaturalisme. Dalam paham ini
kebalikan dari paham naturalismen, manusia beranggapan bahwa alam eksternal
masih ada illahi. Tuhan yang membuat segala yang ada di dunia dan yang

menurunkan segala yang terjadi di alam semesta ini. Paham supernaturalisme



mempercayai suatu mukjizat, adalah suatu peristiwa yang diwujudkan oleh Allah
Swt, sekalipun yang menyimpang dari hukum alam. Karena masalah peritiwa
pada alam atau bencana alam tidak terlepas dari tujuan tertentu dari Tuhan. Jika
dilihat dari kedua paham tersebut, agama (teologi) termasuk dalam pola pikir
supernaturalisme.®

Ketika melihat negara sekarang ini yang mengalami musibah jika
ditarik kebelakang, sebenarnya dalam al-Qur’an maupun Hadist sudah dijelaskan
mengenai peristiwa pada umat terdahulu. Diantaranya kisah tentang Kaum Nabi
Nuh, dalam kisah ini Allah Swt menenggelamkan mereka dalam air bah yang
dahsyat. Sementara itu, Kaum Nabi Nuh diselamatkan dalam sebuah bahtera.”

Kisah tersebut berbeda dengan kisah yang terjadi pada Kaum Nabi
Hud, yaitu Kaum ‘Ad. Ketika itu Nabi Hud dikirim oleh Allah Swt sebagai
utusannya mereka. Pada saat iru mereka enggan untuk taat kepada perintah yang
digenggam oleh Nabi Hud, dari peristiwa ini kemudian mereka dihancurkan oleh
angin yang meniup mereka dan menyapu bersih semuanya selama tujuh hari
tujuh malam.8 -Selainitu ada,kisah Kaum: Tasmud - tentang -ketidakpercayaan
kebenaran yang dibawa Nabi Shalih. ‘Kaum Tsamud akhirnya dihancurkan

dengan musibah- berupa gempa bumi.? Ada juga suara keras yang dikirm ke

® Bencana dalam Tinjauan Teologi dalam www.mediacentre.or.id

7Q.S. Hud (11): 25-48. Lihat juga M. Montgomery Watt, Richard Bell: Pengantar al-Qur’an
(Jakarta: INIS, 1998), 114.

® Watt, 112.

°Q.S. al-A’raf (7): 78
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mereka.10 Hal tersebut tidak jauh berbeda dengan ketiga kisah di atas, Kaum
Nabi Luth juga mendapat hukuman berupa hujan.1? Namun mereka tidak
mengikuti ajaran Nabi Luth, akhirnya melakukan hubungan seksual yang tidak
wajar (homoseksual).12

Dari sini, memahami suatu musibah sangat membutuhkan berbagai
macam pendekatan. Bukan hanya pendekatan politik, ekonomi atau pun
psikologi. Akan tetapi juga perlu pendekatan keagamaan. Lebih spesifik lagi
pada al-Qur’an yang sampai saat ini dijadikan sebagai sumber nilai tertinggi bagi
umat Islam. Al-Qur’an disini sebagai sumber insirasi tertinggi dalam
memecahkan persoalan untuk menghadapi berbagaimusibah yang terjadi didunia
ini.13

Dalam tulisannya Achmad Muhlis yang berjudul “Bencana Alam
dalam Perspektif al-Qur’an dan Budaya Madura” disebutkan ada pihak yang
memahami bahwa terjadinya musibah atau bencana alam yaitu suatu peringatan
ataupun teguran dari sanga Maha Kuasa kepada manusia. Sebuah peringatan
tersebut tidak -lain . dengan -cara. Allah-Swt memberi -cobaan. dalam bentuk
berbagai kesulitan dengan tujuan untuk menguji kesabaran dan  ketakwaan

manusia.14

% Q.S. al-Qamar (54): 31
" Q.S al-Qamar (54): 34
2 Watt, Richard Bell: Pengantar al-Qur’an, 114. Terjemah siapa? Kalau tdk ada anonim
® Abdul Mustaqim, “Teologi Bencana dalam Perspektif Al-Qur’an,” Jurnal Nun 1 No. 1 (2015): 91.

* Achmad Muhlis, “Bencana Alam Dalam Perspektif al-Qur’an Dan Budaya Madura,” no. 2
(2008): 12.



Penelitian tentang musibah sebelumnya sudah dilakukan oleh Moch.

Syarif Hidayatullahl> dalam artikelnya yang berjudul “Perspektif al-Qur’an

tentang Bencana Alam” dalam artikel ini, dijelaskan tentang ayat-ayat bencana
dalam al-Qur’an bahwa ada sekitar 50 ayat yang berbicara tentang bencana.
Selain itu, ada pihak yang beranggapanbahwa beberapa dari kejadian ini
merupakan bentuk kemurkaan bahkan kemarahan Allah Swt kepada kemaksiatan
dari manusia. Kemudia diturunkan-Nya siksaan dalam segi bencana ataupun
persoalan yang sulit dialami sekalipun. Jika dilihat dari sudut pandang tersebut,
penempatan korban dari bencana berada pada pihak yang dapat dirugikan dalam
dua kali. Pertama, rugi dalam segi materi dan fisik. Kedua, penuduhan terhadap
korban yang sebagai azab dari Allah Swt karena dosa yang telah ia lakukan.6
Singkat kata, pendapat masyarakat tentang musibah sangatlah
bermacam diantaranya mulai terlihat sinis, blaming the victims sampai bersifat
pesimis.1? Maka dari itu, untuk menjawab berbagai macam problemik tentang
sebab terjadinya musibah atau bencana, disini merujuk kembali atau kembalikan
kepada al-Qur’an. Bahwasanya yang pernah kita ketahui, al-Qur’an merupakan

sistem nilai. tertinggl dan sumber rujukan utama yang wajib diyakinisumber

® Moch. Syarif Hidayatullah, “Perspektif al-Qur’an tentang Bencana Alam,” UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta Vol 7 No 2 (Desember 2013).

'® Munawir, “Fenomena Bencana dalam Al-Qur’an: Perspektif Pergeseran Teologi dari
Teosentris ke Antroposentris,” Jurnal Maghza Vol. 1 No. 2 (Juli 2016).

" Mustaqim, “Teologi Bencana dalam Perspektif Al-Qur’an,” 92.



rujukan tertinggi atau utama yang wajib dipegang dan diyakini oleh selluruh
umat manusia.8
Ibnu Taimiyah (1328 M/728 H) berpendapat bahwa akal adalah salah
satu untuk memahami dan mempelajari semua. Akal juga dapat dijadikan
ketentuan untuk menyempurnakan amal yang baik. Akan tetapi akal tidak dapat
berdiri sendiri, hanya sebagai kemampuan dan kekuatan dalam diri seseorang.
Selain akal, maka perlu dihubungkan dengan cahaya iman al-Qur’an. Akal
dengan al-Qur’an ibaratkan seperti cahaya mata dengan cahaya matahari.19Al-
Qur’an dijadikan hudan, furqgan, dan bayyinah dalam kehidupan20. Memang
dalam al-Qur’an banyak dijelaskan tentang musibah. Akan tetapi, dalam
penelitian ini penulis membatasi pada ayat Qs. As-Syura [42]: 30.
S EE 585 aSl el Gl ddial (s aSilial
Artinya: Dan musibah apa pun yang menimpa kam, maka adalah disebabkan
oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan banyak (dari kesalahan-
kesalahanmu). QS. As Syura [42]: 30
Dari ayat tersebut dan beberapa kisah tentang musibah yang terjadi pada umat
terdahulu yang menongkah  juga memunculkan pertanyaan di benak penulis.

Mungkin juga memunculkan pertanyaan dibenak banyak orang, apakah musibah

'® Ahmad Fuad Pasya, Dimensi Sains Al-Qur’an, Menggali llmu Pengetahuan dari Al-Qur’an
(Solo: Tiga Serangkai, 2006), 22.

' Syaikhu al-Islam Ahmad ibn Taimiyyah, Majmu’ al-Fatawa, Jilid 111 (as-Su’udiyyah:
Wizaratu asy-Syuuni al-1slamiyyah wa ad-Da’wah wa al-Irsyad, 2004), 338.

%% Ali Akbar, “Kontribusi Teori Ilmiah Terhadap Penafsiran,” Jurnal Ushuluddin Vol. 23 No.
1 (Juni 2015): 31.



tersebut sebagai peringatan, ujian dan azab. Maka dari itu penulis akan menggali
satu persatu dimana bencana dapat dikatakan sebagai peringatan, ujian, dan azab.

Objek material dalam penelitian ini adalah Qs. Asy-Syura: 30. Sedangkan
objek formal penelitian ini yaitu interpretasi ma 'ni cum maghzz yang digagas
oleh Sahiron Syamsudin dalam buku yang berjudul “Hermeneutika dan
Pengembangan Ulumul Qur’an”.

Dari sedikit pemaparan di atas, penulis tertarik mengambil tema ini ada
dua alasan dari segi sosial dan akademik. Dari segi sosialnya, melihat negara
Indonesia yang semakin banyak cobaan atau musibah yang datang silih berganti,
sehingga banyak yang menganggap musibah itu sebagai kerugian bagi mereka
yang sedang bekerja. Dari segi akademik, ada kelompok yang berpendapat
bahwa musibah yang terjadi bukanlah akibat ulah manusia, karena pembalasan
perbuatan manusia hanya ada di yaum al-jaza atau hari pembalasan. Dalam
tafsirnya juga berpendapat bahwa orang yang saleh sering mendapat musibah
dibanding orang yang berdosa.

Al-Qur’an lebih banyak: berbicara bencana)ita turun karena ulah manusia.
Adakalanya bencana itu sebagai ujian, peringatan, ataupun siksaan. Dari sini
penulis mencoba menjelaskan bagaimana al-Qur’an mengartikan kata musibah.
Musibah bisa disebut dengan peringatan, ujian dan azab dari segi pendekatan

ma’na cum maghzz dalam QS. Asy-Syura [42]: 30.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini berpijak pada tiga pertanyaan
dasar yaitu:
1. Bagaimana makna historis (al-ma 'na al-tarikhi) dari QS. Asy-Syura [42]: 30?
2. Bagaimana signifikansi fenomenal historis (al-maghza al-tarikhi) dari QS.
Asy-Syura [42]: 307
3. Bagaimana signifikansi dinamis (al-maghza al-mutaharrik al-mu ashir) dari
QS. Asy-Syura [42]: 307

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui makna historis (al-ma’na al-tarikhi) dari QS. Asy-
Syura [42]: 30.

2. Untuk mengetahui signifikansi fenomenal historis (al-maghza al-tarikhi)
dari QS. Asy-Syura [42]: 30.

3. Untuk mengetahui signifikansi dinamis (al-maghza al-mutaharrik al-
mu’ashir) dari QS. Asy-Syura [42]: 30.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian/ ini diharapkan’ dapat memberikan sumbangan keilmuan
khusunya dalam keilmuan tafsir dan al-Qur’an. Maka dari itu perlu data dari
penelitian ini.

Kegunanaan dari hasil penelitian ini ada dua jenis yaitu:
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1. Kegunaan Teoritis
Kegunaan teoritis dalam penelitian ini berguna untuk pengembangan
wawasan keilmuan dan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya

dibidang keagamaan mengenai musibah dalam al-Qur’an dengan analisis
pendekatan ma 'na cum maghza.

2. Kegunaan Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kontribusi yang memberi
penjelasan pada manusia dalam pengoptimalan peran untuk mencari solusi

dari masalah kehidupan.

E. Telaah Pustaka

Bencana menurut KBBI adalah kejadian yang menyebabkan kerugian
dan penderitaan yang secara mayoritas disebabkan oleh alam.?* Kemudian kata
malapetaka terjerat dalam bahasa indonesia menjadi kegagalan yang memiliki
dua implikasi; kejadian yang menyedihkan yang terjadi; dan bencana.”.
Kemudian kata musibahlah yang. mayoritas: daripada kata benca dalam bahasa
Indonesia.

Az-Zuhayli-. mengelompokkan lima puluh- ayat- dalam al-Qur’an

menjadi 16 tema.” Ke-16 tema itu yaitu: (1) saat musibah menimpa, seperti pada

! Alwi dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ke-3 (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), 131.

22 dkk, 766.

 Wahbah Al-Zuhayli dkk, al-Mausu ‘ah al-Qur’a>niyyah al-Muyassarah (Damaskus: Dar
el-Fikr, 2002), 762.
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QS. al-Bagarah : 214, QS. Sad : 25. (2) memperkirakan musibah, seperti pada
QS. al-A’raf : 131. (3) musibah itu takdir dari Allah, seperti pada QS. ali Imran:
166, QS. an-Nisa’ : 78, QS. at-Taubah : 51, QS. al-Hadid : 22, QS. al-Mulk : 11,
(4) Allah saja yang bisa membinasakan musibah, seperti pada QS. al-An’am : 17,
QS. Yunus : 12, QS. Yunus : 107, QS. an-Nahl : 53-54, QS. ali ‘Imran: 33. (5)
sabar dalam menghadapi musibah, seperti pada QS. al-Bagarah : 155-156, QS. ali
‘Imran : 165, QS. ali ‘Imran : 172, QQS. al-Hajj : 35, QS. Lugman : 17. (6) siksa
berupa musibah, seperti pada QS. ali ‘Imran : 165, QS. an-Nisa’ : 62, QS. al
A’raf : 100, QS. an-Nahl : 34, QS. an-Nur : 63, QS. al-Qasas : 47, QS. ar-Rum :
36, QS. az-Zumar : 51, QS. asy-Syura : 30, QS. asy-Syura : 48. (7) musibah
mengenai siapa saja, seperti pada QS. al-Anfal : 25. (8) putus asa saat musibah
datang, seperti pada QS. al-Isra’ : 83, QS. ar-Rum : 36. (9) kufur ketika musibah
datang, seperti pada QS. al-Hajj : 11, QS. asy-Syura : 48. (10) kepanikan
menghadapi musibah, seperti pada QS. al-A’raf : 95, QS. al-Hajj : 11; QS.
Ibrahim : 49, QS. Fussilat : 51, QS. al-Ma’arij : 19-20. (11) musibah yang
menjadi siksa, seperti pada QS. al-A’raf :-156; QS. at-Taubah :-52; QS. Hud : 81;
QS. ar-Ra’d: 31.

(12) musibah-di jalan Allah Swt, misalnya QS. ali‘Imran : 146. (13)
musibah yang disebabkan kelalaian manusia, misalnya QS. ali ‘Imran : 165, QS.
an-Nisa’ : 106. (14) musibah kematian, QS. al-Maidah : 106. (15) musibah
disukai musuh, misalnya QS. ali ‘Imran : 120, QS. an-Nisa’ : 72, QS. at-Taubah :

50 . (16) musibah kezaliman, QS. QS. ali ‘Imran : 117.
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Syarif Hidayatullah dalam tulisannya berpendapat bahwa kata
malapetaka menurut induksi dan intonasinya yang ada dalam al-Qur’an tidak
selalu mengacu pada gagasan peristiwa bencana. Al-Qur’an menerangkan
musibah yang terjadi akibat perbuatan manusia yang zhalim atau yang berbuat
dosa. Karena musibah yang terjadi merupakan rencana Allah Swt dalam
memanggil makhluk-Nya supaya kembali ke jalan yang benar.*

Berbagai macam bencana, secara mayoritas mengandung makna yang
negatif dikalangan masyarakat. Akan tetapi jika bencana tersebut kembali kepada
makna dalam al-Qu’an semua tidak lepas dari perbuatan manusia itu sendiri.
Karena Allah Swt tidak menurunkan musibah kepada makhluk-Nya, melainkan
manusia itu sendiri yang membuatnya. Dari sini kita dapat memaknai, bagaimana

bencana tersebut dapat dikatakan peringatan, ujian dan azab bagi umat manusia.

F. Kerangka Teori

Ma’na cum maghzz suatu penafsiran al-Qur’an dari makna asal literal

meliputi makna _historis. dan. makna, tersurat untuk, langkah _pertama untuk
memahami makna yang tersirat atau pesan utama pada teks.”> Dalam penafsiran
al-Qur’an ada yang dinamis, akan tetapi bukan makna literal tetapi makna
signifikansi tentang teks dan historis dinamis disepanjang sejarah manusia.

Menurut Sahiron dalam bukunya, bahwa pendekatan ma 'na cum maghza adalah

** Hidayatullah, “Perspektif al-Qur’an tentang Bencana Alam.”

> Sahiron Syamsudin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta:
Pesantren Nawesea Press, 2009), 85.
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suatu metodologi yang dapat mengkonsolidasikan pemahaman pesan dengan
pengetahuan itu menggabungkan masa kini dan masa lalu, dan antara sudut

surgawi dan manusia. Selanjutnya, dalam pendekatan ma’ni cum maghza

terdapat hermeneutika yang disesuaikan.?

Pendekatan Ma'na Cum Maghza adalah sebuah metodolgi dalam
penerjemahan yang terdiri dari pentingnya ma’na sebuah teks al-Qur’an yang
dirasakan oleh pembaca utama dan dibentuk menjadi penting (maghza) untuk
keadaan masa kini. Didalam pendekatan ini menurut Sahiron terdapat metodologi
yang mirip dengan pendekatan tersebut. Fazlur Rahman disini menyebutnya
sebagai  pendekatan  pengembangan ganda dan  Abdullah  Saeed
memperkenalkannya dengan metodologi berorientasi konteks serupa yang
diterapkan secara jelas dalam pengulangan yang sah. Namun, hal ini tidak sama
dengan pendekatan ma 'naz cum maghzz yang mencoba melihat nilai dalam setiap
implikasi al-Qur’an?’

Sahiron dalam bukunya membagi aliran hermeneutika dari segi makna
dalam tiga aliran terhadap obyek penafsiran Khususnya aliran subjektivis, aliran
obektivis dan aliran objektivis cum subjektivis.?®- Cenderung hadirnya mazhab
hermeneutik secara keseluruhan, Sahiron berpendapat bahwa ada kemiripan

dengan mazhab ini dalam pemahaman al-Qur’an di masa sekarang. Sahiron

*® Syamsuddin, Tipologi Dan Proyeksi Penafsiran Kontemporer Terhadap Al-Qur ‘an,h. 202.

*” Sahiron Syamsudin, “Ma ‘na-Cum-Maghza Approach to The Quran: Interpretation of Q.
5:51,1 Education and Humanities Research” Vol. 137 (2017): 26.

%8 Syamsudin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an, 26.
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membagai tipologi penafsiran kontemporer kedalam tiga perspektif, yaitu
pandangan semi-objektvis konservatif, pandangan semi-objektivis modernis dan
pandangan subjektivis.?

Adanya tiga tipologi tersebut, pandangan yang dapat diterima oleh
Sahiron adalah pandangan semi-objektivis modernis, karena pandangan quasi-
objektivis terdapat keseimbangan hermeneutikal. Perspektif ini memberikan
perhatian sama pada makna asli literal (al-ma’na al-asli) dan pesan utama
(signifikansi: maghza)® yang ada dalam penelitian ini objek materialnya adalah
QS. Asy-Syura [42]: 30.

Secara garis besar, langkah-langkah dalam penelitian interpretasi makna
cum maghza ada tiga yaitu; Pertama, penafsir berusaha menganalisa bahasa teks
al-Qur’an. Kedua, peneliti berfokus pada pengaturan bagian yang dapat
diverifikasi ayat tersebut turun dari secara makro dan mikro. Ketiga, peneliti
menyelidiki maghzz atau tujuan dalam pesan pada teks yang sesuai dengan latar
sekarang ini dengan cara mencermati secara umum ayat ketika turun. Kemudian

pada titik itu, fokus pada bahasa teks dalam ulasan ini, khususnya QS. Asy-Syura

[42]: 30.

*% Syamsudin, 73-76.
%% Syamsudin, 106.
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G. Literatur review

Perlu disadari bahwa penulis bukanlah orang pertama yang menulis
tentang kajian ini. Banyak penulis terdahulu yang sudah melakukan kajian

tentang tema ini. Diantaranya:

Penelitian tentang bencana sebelumnya sudah dilakukanolen Moch. Syarif
Hidayatullah® dalam artikelnya Syarif menjelaskan tentang ayat-ayat bencana
dalam al-Qur’an bahwa ada sekitar 50 ayat yang berbicara tentang bencana.
Syarif juga dijelaskan mengenai perbedaan antara bencana sebagai ujian atau
siksa bagi manusia disertai dengan cara mengantisipasinya.

Pembahasan tentang bencana di paparkan lagi oleh Munawir®* berjudul
“Fenomena Bencana Dalam al-Qur’an: Perspektif Pergeseran Teologi dan
Teosentris ke Antroposentris”, Munawir menjelaskan bahwa secara umum,
bencana dipisahkan menjadi dua, normal (penetapan Tuhan) dan non-reguler
(dibawa oleh manusia). Pertama, bencana yang menimpa manusia karena
pengumuman Tuhan dan manusia tidak bisa membangkang ataupun
menjatuhkannya, seperti gempa dan remisi- gunung berapi. -Sedangkan kelas
selanjutnya adalah kegagalan yang terjadi adalah buatan manusia., seperti banjir
atau longsoran. Dalan keadaan yang unik ini, orang dapat mencegah atau

menjauhinya. Dalam artikel ini Munawir menggunakan 4 ayat sebagai rujukan

*! Hidayatullah, “Perspektif al-Qur’an tentang Bencana Alam.”
* Munawir, “Fenomena Bencana dalam Al-Qur’an : Perspektif Pergeseran Teologi dari
Teosentris ke Antroposentris.”



16

diantaranya QS. al- Hadid: 22, QS. Ar-Rum: 41, QS. al-Syura: 30, QS. al-
Bagarah: 155.

Menurut Abdullah Affandi dalam artikelnya berjudul “Teolog Bncana
Alam dal al-Qur’an”, seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya, bahwasanya
bencana yang terjadi pada hakikatnya adalah aktivitas manusia sendiri dari
tangannya sendiri. Akan tetapi di sisi lain tidak dapat dipungkiri bahwa semua
yang terjadi itu sudah menjadi hukum dan ketentuan Allah Swt. Dimana hal
tersebut, sudah tertulis di lauhul mahfudz. Bisa jadi bencana tersebut sebagai
fitnah, bala’, Ujian. Sebenarnya hampir ada kesamaan dalam permasalahan
kajian ini, hanya saja penulis mengkaji lebih jauh dengan pendekatan maghna
cum maghza. *

Abdul Mustagim ‘dalam tulisannya® yang berjudul “Teologi Bencana
dalam Perspektif al-Qur’an”’, mengambil dua point penting yaitu secara teologi,
bencana merupakan konsep dalam mengartikan bencana dengan kerumitannya
dalam terang all-Qur’an. Kemudian, pada titik itu, secara ontologis al-Qur’an
melihat bahwa musibah itu penting bagi sunnah kehidupan.

Dalam artikel K.H. Muhadi Zainuddin yang berjudul “Teologi Bencana
dalam al-Qur’an”, _disini_Muhadi menjelaskan. bahwa musibah dilihat dari
kacamata al-Qur’an tidak akan pernah turun begitu saja, di sisi lain karena

perbuatan manusia itu sendiri. Walaupun musibah turun atas kehendak Allah Swt

** Abdullah Affandi, “Teologi bencana dalam al-Qur’an,” Jurnal Samawat Vol. 1 No. 1
(2015).
** Mustaqim, “Teologi Bencana dalam Perspektif Al-Qur’an.”
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tanpa ada meperlibatkan manusia didalamnya hal seperti itu adalah bentuk dari
ujian Allah Swt dengan adanya hikmah dibalik kejadian tersebut. Term-term
kata bencana yaitu mushibah, bala’, fitnah, dan azab. Kemudian Klasifikasi
dalam al-Qur’ann keembali kepada penafsiran manusia terhadap bencana yang
terjadi di tempat tersebut. >

Yance Zadrank Rumahuru menulis dalam artikelnya yang berjudul
“Rethinking Disaster Theology: Combining Protestan Theology with Local
Knowledge and Modern Science in Disaster”. Artikel ini menjelaskan tentang
pemikirkan Kembali Teologi Bencana: Menggabungkan Teologi Protestan
dengan Pengetahuan Lokal dan Ilmu Pengetahuan Modern dalam
Penanggulangan Bencana. Artikel ini juga berusaha menganalisis teologi
bencana dari perspektif Protestan, yang dapat dikombinasikan dengan
pengetahuan lokal dan ilmu pengetahuan modern untuk menciptakan strategi
tanggap bencana. Penelitian ini didasarkan pada studi lapangan dan analisis
literatur terkait dengan metode kualitatif menggunakan pendekatan ethno science
untuk melihat- fenomena . bencana . dalam konteks - masyarakat Indonesia,
menggunakan pendekatan primer data dan data sekunder. *°

Furgan.l., Aksa dalam kajiannya yang berjudul-“Islamic perspectives in

disaster: An alternative to changing fatalistic attitudes”. Disini bencana dapat

* K.H. Muhadi Zainuddin, “Teologi Bencana dalam al-Qur’an” Vol XXXV No. 78 (Januari
2013).

% vance Zadrak Rumahuru, Rethinking Disaster Theology: Combining Protestant Theology
with Local Knowledge and Modern Science in Disaster Response, Issues and Approaches in
Contemporary Theological Thinking about Evil, 2016.
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dilihat dari pandangan Islam dan perspektif Islam tentang pengurangan risiko
bencana. Dalam artikel ini juga menjelaskan bahwa Tidak ada satupun ayat
dalam Al-Qur'an dan hadits Nabi Muhammad yang memerintahkan manusia
untuk fatalistik dalam memahami bencana. Sebaliknya, ajaran Islam justru
memberikan perhatian yang signifikan kepada masyarakat untuk menggunakan
ilmu dalam pengurangan risiko bencana. Artikel ini menawarkan tiga prinsip
Islam yang dapat digunakan dalam pengurangan risiko bencana, yaitu Al-l1imu
(ilmu), Ikhtiar (usaha) dan Tawakkal (percaya kepada Tuhan).*’

Nikmah Rasyid Ridha skripsi “Bencana Angin Dan Banjir Dalam Al
Qur'an” oleh Mahasiswi UIN. Nikmah dalam penelitian ini hanya seputar
membahas pengertian malapetaka dan berbagai istilah yang tidak dapat
dipisahkan dari bencana. Selanjutnya di spesifikasikan mengenai konsep dan
penafsiran dalam al-Qur’an, dilanjutkan pembahasan tentang penyebab bencana
dan kajian historis bencana. Penelitian ini tidak banyak berbicara tentang
bencana.®®

Buku “Teologi -Bencana. Dalam- Perspektif: Al Qur'an’” oleh Dede
Rodin®*. Buku ini mengkaji makna bencana dan istilah yang tidak dapat

dipisahkan dari bencana. Buku ini membahas tentang macam bencana dan bentuk

*” Furgan 1 Aksa, “Islamic perspectives in disaster: An alternative to changing fatalistic
attitudes” Vol 12 (Jamba 2020).

*®* Nikmah Rasyid Ridha, “Bencana Angin Dan Banjir Dalam Al Qur’an,” Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2013.

* Dede Rodin, Teologi Bencana Dalam Perspektif Al-Qur’an (Semarang: Puslit IAIN
Walisongo, 2010).
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bencana, kemudian dilajutkan sikap yang perlu dilakukan dalam menghadapi
bencana.

Dilihat dari beberapa literatur yang sudah dilakukan oleh peneliti
terdahulu tentang terjadinya musibah dalam al-Qur’an maupun filsafat bencana
dalam al-Qur’an, penelitian ini sudah dilakukan. Namun, belum ada penulis yang
melakukan kajian tentang bencana dalam al-Qur’an menggunakan pendekatan

ma’na cum maghza. Maka penelitian ini mencoba melengkapi penelitian

sebelumnya dengan menggali makna bencana menggunakan metode Ma’na Cum
Maghza. Penelitian ini menelusuri lebih jauh pada QS. As Syura [42]: 30
menggunakan metode Ma 'na Cum Maghza dengan melihat aspek historis dibalik
ayat dana bagaimana analisis kebahasaan dari penafsiran tersebut.

Penulis tertarik menggunakan pendekatan Ma’na Cum Maghza dengan
asumsi dasar mengenai makna dan pemahaman tentang bencana. Bagaimana
bencana tersebut bisa disebut peringatan, ujian amaupun azab. Dimana dengan
pendekatan tersebut dapat menghasilkan penelitian yang lebih luas secara
objektif dan komprehensif dibandingkan dengan peneliti terdahutu.

. Metode Penelitian

Teknik yang digunakan dalam eksplorasi ini yaitu penelitian kepustakaan
(library research). Referensi literatur yang terlibat menjadi syarat dalam riset

untuk membantu berbagai tujuan penelitian. Kajian literatur dari riset kualitatif
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memberikan inspirasi pada peneliti dalam mendapatkan informasi.** Penelitian
ini menggunakan teknik tematik (Maudhu’i) dengan pendekatan Hermenutika.
Kemudian dilanjutkan dengan menganalisis ragam bencana dalam al-Qur’an
dengan menggunakan hipotesis Ma’na Cum Maghza yang ditawarkan oleh

Sahiron Syamsudin.

Adapun langkah-langkah metode dalam penelitian ini yaitu pertama
penulis menentukan makna historis dan signifikansi historis Qs. As-Syura [42]:
30. Pada tahap ini, peneliti malakukan analisis bahasa teks, intratekstualitas,
intertektualitas, analisis konteks historis turunnya ayat, dan rekonstruksi
signifikansi atau pesan utama historis ayat. Setelah itu, dilanjutkan dengan
membentuk signifikansi dinamis dari Qs. As-Syura [42]: 30. Pada tahap ini, cara
yang harus ditempuh penafsir adalah memutuskan keateegori ayat, reaktualisasi
dan kontekstualisasi signifikansi ayat. Kemudian pada saat itu penafsir
menangkap pentingnya makna lambang dari ayat dan memperkuat
pengembangan signifikansi dinamis dengan itlmu bantu yang lain (dengan catatan
tidak terlalu berpanjang lebar).** Dan yang terakhir, penulis - menyimpulkan hasil
dari riset sebagai jawaban problem akademik yang.telah dipaparkan di atas.

Data primer yaitu teks al-Qus’an yang lebih spesifiknya-pada QS. Asy-

Syura [42]: 30. Kemudian sumber sekunder penelitian ini yaitu penjelasan ayat

*° Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosada, 2004), 4.

* Sahiron, Metode Penafsiran dengan Pendekatan Ma’'na Cum Maghza, h. 17
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tentang musibah dalam Kitab tafsir klasik, pertengahan dan modern-kontemporer.
kemudian tujuan penelitian ini merujuk pada kitab tafsir klasik agar penulis
mengetahui bagaimana ayat tersebut diresepsikan oleh generasi yang dekat
dengan Nabi Muhammad Saw. Akhirnya dari sisi hubungan dapat diketahui
makna dari ayat tersebut.

Pemanfaatan kitab tafsir kontemporer masa kini untuk menemukan
keserasian antara konteks ayat dengan bagian pengaturan sekarang ini. Hal ini
dapat digunakan untuk mengetahui apakah perubahan makna terhadap suatu ayat.
Rencana penelitian ini menggunakan kitab tafsir seperti Tafsir Abu Hayyan, Ath-
Thabari, Al-Qurtubi, Ibnu Katsir, Jalalain, Ar-Razi, Zamakhsyari, Al-Biga’i. Al-
Maraghi, Sayyid Qutb, Ibn ‘Asyur, Wahbah al-Zuhaili, Quraish Shihab, Al-
Azhar dan Kemenag. Selain itu juga penjelasan tentang bencana atau musibah
dari buku, artikel, jurnal, makalah dan informasi lain yang penulis anggap cocok,
perlu, dan valid dalam penelitian ini.

Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam" melakukan penelitian, peneliti menyusun
tesis ini ke dalam lima bab yang terpisah yang secara keseluruhan namun saling

berhubungan. Rincian sistematika penulisannya adalah sebagai berikut.

Bab 1, dalam bab ini akan dibahas mengenai pendahuluan yang terdiri
atas latar belakang masalah untuk mengetahui pentingnya dari penelitian ini.

Selanjutnya, rumusan masalah untuk membatasi penelitian ini supaya tidak
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melebar, tujuan dan kegunaan penelitian untuk memfokuskan penelitian agar
lebih terarah. Telaah pustaka agar tidak ada kesamaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu. Kemudian kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika penulisan. Hal ini bertujuan agar penelitian yang dilakukan memiliki
alur secara sistematis.

Bab Il adalah musibah yang meliputi dari definisi musibah dalam-al-
Qur‘an, ayat-ayat musibah dalam al-Qur‘an, musibah pada umat terdahulu, faktor
penyebab terjadinya musibah pada umat-umat terdahulu, faktor yang
mempengaruhi musibah, solusi menghadapi musibah, pendapat para ulama
tentang musibah, dan kandungan Qs. Asy-Syura [42]: 30.

Bab Ill adalah diskursus penafsiran Qs. asy-Syura [42]: 30 oleh
mufassir klasik, pertengahan, dan modern kontemporer. Kemudian dilanjutkan
analisa penulis dalam QS. Asy-Syur [42]: 30. Dalam bab ini untuk mengetahui

perkembangan makna dari makna asli sampai dengan sekarang ini.

Bab IV merupakan sub bab inti dari penetian ini. Bab ini berisi analisis
dalam Qs. As-Syura [42}: 30, dengan menggunakan Ma “na Cum Maghza. Pada
bab ini peneliti_mengulas secara komprehensif makna historis dan sinifikansi
historis dalam Qs. As-Syura [42]: 30. Penjelasan-ini terdiri atas analisis bahasa,
analisis intratekstualitas, analisis interkstualitas, analisis historis, rekonstruksi
signifikansi atau pesan utama historis ayat. Setelah itu dilanjutkan dengan

menjelaskan pesan moral dari ayat tersebut.
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Bab V, adalah penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian yang
dilakukan, hal ini merupakan jawaban dari rumusan masalah. Dilanjutkan kritik
dan saran dengan tujuan untuk menindaklanjuti penelian ini atau yang akan

datang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan di atas, kiranya terdapat tiga kesimpulan yaitu:

1. Makna historis (al-ma"“na al-tarikhi) musibah pada ayat ini artinya sebuah
peristiwa yang terjadi karena kekuasaan manusia. Peristiwa tersebut bisa berupa
kesenangan maupun kesengsaraan. Secara spesifik Abu Hayyan mendefinisikan
musibah dalam QS. Asy-Syura [42]: 30 adalah
sesuatu yang menyedihkan seorang mukmin baik  terhadap dirinya sendiri,
harta maupun keluarganya. Sesuatu yang menyakitkan bisa dalam hal kecil
maupun hal besar. Akan tetapi, peristiwa yang terjadi tidak lain sebagai jalan
manusia untuk meninggikan derajat mereka disisi-Nya.

2. Signifikansi fenomenal historis (al-maghza al-tarikhi) yang ingin disampaikan
dalam QS. Asy-Syura [42]: 30 ada 3 hal: pertama, musibah sebagai ujian
seseorang untuk meningkatkan derajat. Kedua, musibah sebagai peringatan agar
manusia lebih mendekatkan kepada Allah Swt. Ketiga, “musibah sebagai
hukuman bagi mereka yang sering melakukan dosa dengan harapan dapat
kembali bertaubat kepada-Nya.

3. Signifikansi fenomenal dinamis (al-maghza al-mutaharrik al-mu “sr) dalam
QS. Asy-Syura [42]: 30 masuk kedalam nilai ketauhidan. Nilai ketauhidan ini

adalah nilai-nilai yang ada pada ajaran agama Islam. Sebab Islam memandang

88
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seseorang bukan hanya dari tataran materialnya saja, akan tetapi lebih pada
seberapa besar tingkatan keimanan dan nilai-nilai ketuhanan yang telah ia yakini
dan laksanakan. Ukuran nilai ketauhidan yang terteran dalam QS. Asy-Syura
[42]: 30 adalah diturunkannya musibah sebagai ujian, peringatan, dan azab. Ayat
ini berbicara tentang mekanisme bagaimana seseorang memandang musibah
yang terjadi di dunia. Tujuan dari QS. Asy-Syura [42]: 30 adalah penataan moral
di mana tujuan ayat ini adalah agar manusia tidak terjebak kesalahan yang fala*‘
seperti menyalahkan korban (blaming the victims) atau menyalahkan Tuhan
(blaming Gold). Intropeksi diri dalam konteks keimanan dan tanggungjawab
sosial yang sangat diperlukan, agar mampu memperbaiki diri (improve ourself)
untuk selalu berbaik sangka dengan menafsirkan maksud Allah Swt dibalik
musibah. Sehingga muncul rasa empati dan solidaritas sosial yang terjaga dalam
ikatan kemanusiaan.

4. Upaya untuk mencegah terjadinya musibah. Dalam hal ini yang sangat efektif
adalah dimulai dari diri sendiri. Dalam al-Qur‘an sebagaian besar sudah
menyinggung, bahwa-segala-yang menimpa manusia di-dunia, dalam hal baik
maupun buruk tergantung apa yang sudah kamu perbuat. Jika musibah di sini
dapat ditarik kesimpulan, segala.yang terjadi. akan kembali_ke diri kita sendiri.
Ketika musibah itu datang, segera intropeksi jangan sekali menyalahkan takdir

Tuhan. Karena itu sebagaian dari pelebur dosa kita ketika di dunia.
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B. Saran

Penelitian ini penulis lakukan hanya sebagian kecil dari bagian-bagian yang
lain yang dapat dijadikan sebagai objek penelitian dalam pendekatan ma’na cum
maghza. Dengan bagaimanapun yang penulis lakukan sangat terbatas pada tema
atau persoalan tertentu. Di luar penelitian ini masih banyak topik yang bisa
dijadikan objek kajian yang lebih luas dalam pendekatan ma’na cum maghza atas
ayat dan hadis nabi dengan tema-tema zaman sekarang. Maka dari itu, penulis
mohon kritik dan sarannya agar dapat mengembangkan penelitian ini lebih baik
lagi. Semoga penilitian ini dapat memberikan sumbangsih khusunya kepada

pemerhati keilmuan. Jazakillahu khairan khairul jaza'.
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